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Indonesia sebagai bahasa pengantar lisan oleh guru dalam situasi belajar dan 
mengajar di Sekolah-sekolah dasar Jawa Timur/Madura. 

Oleh karena di Jawa Timur/Madura ini ribuan SD, tidak mungkin 
di dalam waktu yang begitu terbatas dengan tcnaga lima orang dan dana 
yang juga terbatas dapat mcneliti semua SD ini . Untuk penelitian ini hanya 
diambil tiga daerah sampel, yaitu kotamadya Malang, k.otamadya Kediri , 
dan Kabupaten Pamekasan. Kotamadya Malang dapat mewakili daerah BI 
yang dipengaruhi bahasa Jawa dan bahasa Madura; Kotamadya Kediri 
dapat mewakili daerah Bl yang dipengaruhi oleh bahasa Jawa; sedangkan 
Kabupaten Pamekasan dapat mewakili daerah BI yang dipengaruhi bahasa 
Madura. Tidak semua SD di ketiga tempat ini diteliti. Yang dipilih secara 
random hanya 5% dari seluruh SD dari ketiga tempat ini . Seluruhnya ber­
jumlah 33 SD. sekolah-sekolah dasar ini dibagi menurut stratifikasi 
SD desa, SD pinggiran, dan SD kota. Semula stratifikasi SD ini di­
dasarkan atas homogenitas masyarakat sekitarnya. Tim berpendapat bah­
wa masyarakat yang homogen akan lebih banyak memakai bahasa da­
erah sebagai bahasa pengantar daripada masyarakat yang heterogen. 
Tetapi setelah sampai di lapangan, para peneliti mendapat kesulitan 
untuk menentukan SD pinggiran berdasarkan asumsi di atas . Kesuli­
tannya adalah tidak cukup waktu untuk meneliti dan menentukan 
homogenitas daerah "pinggiran" itu karena waktu penelitian itu sendiri 
dibatasi oleh kepala kantor P dan K setempat. Sebab itu stratifikasi 
pinggiran itu terpaksa disesuaikan dengan stratifikasi yang diadakan oleh 
P dan K. setempat. 

Tidak semua kelas menjadi objek penelitian. Yang diteliti hanya kelas 
IV dan kelas VI. Alasannya karena ada dua jenis SD. Yang satu memakai ba­
hasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak dari kelas I, sedangkan SD 
yang lain baru belajar bahasa Indonesia di kelas III dan memakai bahasa In­
donesia sebagai bahasa pengantar di kelas IV. Jadi kelas IV dapat meng­
gambarkan perbandingan intensitas dan frekuensi pemakaian bahasa Indo­
nesia sebagai bahasa pengantar di kedua sekolah dasar tersebut. Kelas VI 
dapat menggambarkan perbedaan hasil terakhir dari intensitas dan frekuen.; 
si pemakaian bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di kedua jenis SD. 

Mata pelajaran yang diobservasi adalah pelajaran_ bahasa Indonesia 
dan salah satu dari pelajaran bukan bahasa Indonesia . 

Demi keajegan pengertian maka di dalam desain juga ditentukan pe­
ngertian istilah. 

Sebagai dasar penelitian ini dipakai enam buah hipotesis sebagai 
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berikut: 
I. Frekuensi pemakaian bahasa pengantar - -bahasa Indonesia (BP- Bl) 

oleh guru di sesuatu SD semakin besar, semakin dekat SD itu ke pusat 
kota. 

2. Frekuensi pcmakaian BP-BI semakin besar, semakin lama BI itu dipakai. 
3. Frekuensi pemakaian BP-Bl untuk pelajaran Bl lebih bcsar daripada pe­

lajaran bukan bahasa Indonesia (NBI). 
4. Intensitas pemakaian BP-Bl semakin tinggi, semakin dekat SD itu kc 

pusat kota . 
5 . Intensitas pemakaian BP-BI semakin tinggi, semakin lama Bl itu dipakai. 
6. Intensitas pemakaian BP-BI untuk pelajaran BI lebih tinggi daripada 

pelajaran NBI. 
Bcrdasarkan hipotesis-hipotesis ini dan beberapa lite rat ur disusun ins­

trumen sementara. Ada tiga macam instrumen: instrumen observasi, instru­
men kuesioner, dan instrumen wawancara , sesuai dengan metode deskriptif 
yang memakai teknik observasi, kuesioner, dan wawancara. 

Sebelum turun ke lapangan instrumen sementara itu dicobakan dahu­
lu kepada tiga macam sekolah di Malang, yaitu (I) SD kota (Klojen Lor III); 
(2) SD pinggiran (SD Sumbersari); dan (3) SD desa (SD Buring II). 

Hasil dari pencobaan instrumen yang tiga ini adalah sebagai berikut : 
I . Waktu yang direncanakan untuk tiap-tiap instrumen terlalu lama. 
2 . Pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada dalam kuesioner tidak perlu dita-

nyakan kembali dalam wawancara. 
3. Pertanyaan-pertanyaan harus direvisi isi dan susunannya. 
4. Pertanyaan-pertanyaan yang meragukan perlu diperbaiki redaksinya. 
5. Guru kelas yang telah diminta mengisi kuesioner tidak perlu diwawancarai 

lagi. Cukup kepada sekolah saja yang diwawancarai. 
Berdasarkan hasil pencobaan ini maka ketiga instrumen itu diperbaiki 

isi dan susunanannya, sedangkan redaksinya diusahakan sejelas mungkin. 
Isi dan penyusunan ins.trumen ini didasarkan pada literatur atau baca­

an-bacaan yang sebelumnya telah dipelajari . 
Jauh sebelum turun ke lapangan kantor-kantor P dan K setempat su­

dah disurati untuk minta izin melakukan penelitian di daerah mereka. Ja­
waban yang pasti baru datang pada akhir Oktober dan penelitian itu harus 
dilakukan dalam bulan November, yaitu pada tanggal 3-- 11 November di 
Kediri, 11 --18 November di Pamekasan,dan tanggal 22 - 24 November di 
Kotamadya Malang. 

Untuk pengumpulan data ini dibentuk dua kelompok. Kelompok satu 
terdiri dari Sekretaris Tim, Drs . Soedjiatno yang bertindak scbagai ketua 
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kelompok dan seorang anggota Tim Drs. Imam Syafi 'ic . Kelompok kcdua 
terdiri dari anggota Tim Drs . R. Umar Wirasno yang bcrtindak sebagai ketua 
kclompok dibantu oleh Drs . A. Sjukur Ghazali . Kelompok I bertugas di 
Kotamadya Kediri. sedangkan kelompok kedua bertugas di Kabupaten Pa­
mckasan di Madura . Pcnelitian di Malang dilaksanakan oleh kedua kclom­
pok bcrsama-sama. Scbelumnya sudah diadakan oricntasi . 

Scbelum bcrangkat ke tempat pcnelitian masing-masing kelompok 
dibekali dengan bahan-bahan instrumen yang diperlukan , surat pengantar 
kcpada kepala kantor P dan K setempat bcserta scbuah daftar tugas di 
mana para peneliti dapat mclihat urutan-urutan tugas yang harus mereka 
laksanakan di tempat penelitian supaya pcnelitian dapat berjalan lancar d:m 
tic.lak ada hal-hal penting yang mungkin dilupakan . 

Di tiap-tiap tempat penelitian, peneliti lebih dahulu harus mcmilih 
Sekolah-sekolah dasar secara random, jadi tidak menerima saja SD yang di­
sodorkan oleh kepala kantor P dan K setempat. 

Di tiap-tiap SD sampel masing-masing pcneliti mcngisi sendiri instru­
mcn observasi berdasarkan apa yang mereka lihat dan dcngar . 

Inst rumen kuesioner diserahkan kepada guru kelas IV dan VI untuk 
c.liisi, scdangkan instrumen wawancara diisi olch para peneliti waktu bcr­
wawancara dengan kcpala sekolah. 

Selesai mcngisi tiap-tiap instrumen dipcriksa validitasnya. 
Dengan demikian, terkumpullah data yang diperlukan sebagai berikut : 

I. Data observasi untuk kelas IV (satu sekolah sudah diliburkan) 
untuk pelajaran BI 32 

2 . Data obscrvasi kelas VI (satu sekolah sudah c.liliburkan) 
untuk pelajaran Bl 32 

3 . Data observasi pelajaran NBI di kelas IV 32 
4. Data observasi pelajaran NBI di kelas VI 32 
S. Data kuesioner guru kelas IV (satu sekolah sudah diliburkan) 32 
6. Data kuesioner guru kelas VI (satu sekolah sudah diliburkan) 32 
7 . Data wawancara ( Kepala ·S.ekolah kebetulan tidak libur) 33 

225 
Jumiah data semua 

Untuk dapat menganalisis , data ini ditabulasi dan direkapitulasi. Di 
dalam tabulasi ini sudah dipisahkan data SD desa, SD pinggiran, dan SD 

' kota; pelajaran bahasa Indonsia (BI) dan pelajaran bukan bahasa Indonesia 
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(NBI) dan untuk mcmudahkan pcnjaj<1gan kcmbalijuga dicantumkan nama­
nama peneliti (pangkal nama mcreka). 

Data yang telah ditabulasi dan direkapitulasi ini kcmudian diseleksi 
dan diklasifikasi sesuai dengan apa yang.hcnd~k ditl'liti yaitu dat<t yang acla 
hubungannya dcngan frekuensi dan dat<1 ya ng ada hubungann ya dcnga11 
intensitas pemakaian bahasa pcng;;ntar b<Jhasa Indonesia sccara lisan olch 
guru dalam pelajaran Bl d<Jn NBI. D<Jta yang tidak dapal dimasukkan kc da­
lam kelompok ini dimasukkan ke dalam kclompok ketiga yaitu data sam­
pingan . 

Data frekuensi dan intcnsitas ditabulasi menurut(a) stratifikasi SD 
desa. SD pinggiran, dan SD kola :(b) kelas (unt uk data observasi dan kuesio­
ner );(c )pclajaran Bl dan NBI (hanya untuk data obscrvasi). 

Dcmikian pula dengan data sampingan lainnya . Data sarnpingan ini 
dipakai sebagai pcnunjang hasil kesimpulan atau perbandin1rnn-perbanding­
a11 unsur-unsur data frekuensi dan intensitas . 

Unsur-unsur data yang tclah diklasifikasi ini dica ri persentascnya . 
Kemudian bcrturut-turu t dibandingkan: 
I) unsur-unsur frekuensi pemakaian BP-Bl dalam hubungannya dengan 

lokasi SD sampel; 
2) unsur-unsur intensitas pada pcmakaian BP-BI dalam hubungannya dcngan 

lokasi SD sampel; 
3) prosentase frekuensi pemakaian BP-Bl ant<Jra SD des<J , SD pinggiran, dan 

SD kota ; kemudian merumuskannya ; 
4) prosentase unsur-unsur frekuensi pemakaian BP-Bl dalam hubungannya 

dengan lama waktu yang dipakai untuk BP-BI. Kemuclian diuji kebenar­
an hipotesis bahwa semakin Jama BP-- BI dipakai semakin besar frckucnsi­
nya . 

5) persentasc unsur-unsur intensitas pemakaian BP-BI antara SD desa. SO 
pinggiran , dan SD kota; kemudian diuji kebenaran hipotcsis , semakin 
dekat dengan pusat kota, semakin tinggi intensitas pemakaian BP-BI. 

6) prosentase unsur-unsur intensitas pemakaian BP-Bl dalam hubungannya 
dcngan lamanya waktu yang dipakai untuk BP-Bl; kemudian diuji kebe­
naran hipotesis, semakin lama BP-Bl dipakai semakin tinggi intensitas­
nya ; 

7) prosentase unsur-unsur frekuensi dan intensitas pemakaian BP-BI dalam 
hubungannya dengan pelajaran Bl dan N Bl. 

Perbandingan-pcrbandingan frekuensi dan intensitas pemakaian BP-Bl 
di alas disimpulkan dan ditafsirkan. 
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Hasil-hasil sampingan diklasifikasi pula mcnurut pola klasifikasi unsur­
unsur frekuensi dan intcnsitas, kemudian dicari prosentasenya. Unsur-unsur 
yang senada diolah lagi dan disimpulkan. 

Dari ketiga data objektif di atas akhirnya dibuat kcsimpulan umum . 

Hasil kesimpulan umurn ini adalah sebagai berikut . 
I) Frekuensi pcnggunaan BP-BI pada SD pinggiran dan SD kota rnkup 

tinggi , berkisar sekitar 90% dan 83 ,1 %. 
2) Frekuensi pernakaian BP-Bl di kelas YI secara urnurn mcningkat daripada 

di kelas IV dengan perbandingan: 66 ,7%: 73 ,35%. 
3) Intensitas pernakaian BP-BI makin kc pusat kota rnakin baik. Unsur 

bahasa daerah yang masuk di SD dcsa 83 ,2%; di SD pinggiran 60% dan 

di SD kota 3 5 ,7%. 
4) Intensitas pernakaian BP-Bl (dalam ha! ini Bl "murni") di kelas VI se­

cara umurn tarnpak meningkat daripada di kelas IV dengan pcrbandingan 
66 ,75%: 73,4%. 

5) Pernakaian BP-BI (BI "rnurni" dan bahasa Indonesia "campuran ") pada 
pelajaran Bl dan bukan bahasa lndonsia seimbang . Pelajaran bahasa 
Indonesia : pelajaran bukan bahasa Indonesia bcrbanding scbagai 
98.3% : 98,4%. 

6) lntensitas penggunaan BP-BI pada pelajaran bukan bahasa Indonesia nam­
pak lebih baik daripada waktu pelajaran Bl. 
Perbandingan pemakaian Bl "murni" sebagai berikut : pernakaian BP-BI 
untuk pelajaran Bl : pclajaran NBI = 63,3% : 72,6%. 
Pemakaian BI "campuran" untuk pelajaran BI : pelajaran NBI berban­
ding sebagai 35% : 25,8%. 
Pernakaian bahasa daerah da\arn pelajaran Bl : pelajaran N Bl berbanding 
sebagai I ,7% : 1,6%. 

17) Di luar kelas bahasa Indonesia "murni" tak pcrnah dipakai sebagai alat 
L kornunikasi oleh murid. 

8) Bl "campuran" dipakai sebagai alat kornunikasi antara mu rid pada SD 
kota , ini pun tidak terlalu banyak, lebih kurang 20,1 %. 

9) Alat komunikasi rnurid-guru di luar kelas: 
Di SD desa mereka rnemakai 75% bahasa daerah; di SD pinggiran rnereka 
memakai bahasa daerah kira-kira 40%; di SD kota rnereka memakai BI 
"rnurni" 13 ,3%; BI "carnpuran" 66,6% dan bahasa daerah 20,1 %. 

10) Pernakaian bahasa Indonesia oleh rnurid kepada guru waktu pelajaran 
bahasa Indonesia di SD desa, SD pinggiran, dan SD kota berbanding se­
bagai berikut: 37,5%: 100%: 85,7%. 

11) Pemakaian bahasa Indonesia oleh murid kepada guru waktu pelajaran bu-
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kan bahasa llldoncsia berbanding sebagai bcrikut. 
SD dcsa : SD pinggiran : SD kota = 29 ,2rlc : 90% : 96 ,3o/r . 

12) Bahasa daerah sebagai bahasa pengan,tar t idak lazim. 
13) Baik untuk pelajaran bahasa Indonesia , maupun untuk pelajaran bukan 

bahasa Indonesia. sikap guru pada umumnya sangat positif. artinya rne­
n:ka ban yak mendorung mu rid unt uk aktif rncnggunakan bahasa Indo­
nesia. 

14) Kesulitan yang dihadapi guru pada umumnya adalah kekurangan 
kosa kata murid-murid . 

15) Keuntungan guru menggunakan BP-Bl pada pelajaran Bl : di sekolah­
sekolah dasar · ini anak dapat menerapkan pemakaian Bl secara langsung, 
sedangkan pada pelajaran bukan bahasa Indonesia terutama di SD ping­
giran dan SD kota pemakaian BP-Bl memudahkan murid menerima 
pelajaran. 

Berdasarkan basil analisis di alas maka ternyata bahwa gurn mengha­
clapi kesulitan dalam pemakaian BP-Bl terutam<i karcna murid-murid keku­
rangan kosa kata. Sebab itu disarankan supaya sekolah-sekolah dasar · ter­
utama SD desa dilengkapi dengan sarana kamus bahasa Indonesia untuk 
murid yang cukup. 

Untuk memperbesar frekuensi dan mempertinggi intensitas pcmakaian 
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar perlu kiranya majalah dinding 
dihiclupkan clcngan mendidik tenaga-tenaga untuk itu atau paling sedikit 
mcmberikan tuntunan kepada guru-guru tcntang pemeliharaan majalah din­
ding itu. 

Selain daripada itu dirasa perlu pula mengintcnsifkan pcnataran­
penataran bahasa Indonesia untuk guru-guru SD terutama SD dcsa untuk 
menambah frckuensi dan intensitas pemakaian bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengan tar di SD pada umumnya. 



KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA MADURA DI MADURA 

Oleh: 

Tim Peneliti Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKSS - IKIP Surabaya 
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13. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA MADURA DI MADURA 

Penelitian tentang bahasa Madura memang cukup banyak jumlahnya 
tetapi penelitian itu tidak membicarakan persoalan kedudukan dan fungsi 
bahasa Madura. 

Penelitian ini secara tidak berlebihan merupakan sebuah usaha penda· 
huluan atau penelitian perjntis, sebagai akibat terasa kurangnya buku pem· 
banding dalam menggarap penelitian ini. 

Untuk meneliti kedudukandan fungsi bahasa Madura kami membagi· 
nya dalam empat bab. 

1. Pendahuluan 
Bab ini berisi berbagai masalah yang melatarbelakangi persoalan sam· 

pai dengan tujuan dan hipotesis penelitian. 

2. Tehnik dan Pr0tedur Penelitian: 
Bab ini berisi tentang teknik penelitian, pengumpulan data, analisis 

fungsi,dan analisis kedudukan. 
Uraian tentang penetapan populasi dan sampel desa, sampel keluarga, 

sampel guru, dan murid. 
Instrumen termasuk pula pembicaraannya dalam bab ini. 

3. Laporan Penelitian 
Bab ini berisi klasifikasi keseluruhan data disertai analisisnya- yang 

dikaitkan dengan berbagai variabel yang dianggap perlu. Variabel yang kami 
prioritaskan dalam kaitan ini ialah: tipe lingkungan pemakai bahasa, tingkat 
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pendidikan, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Sedangkan kedudukan 
bahasa Madura karni batasi: 
a) Bahasa Madura sebagai bahasa ibu 
b) Bahasa Madura sebagai bahasa kebudayaan 
c) Bahasa Madura dalam domain keluarga 
d) Bahasa Madura dalam domain kedinasan 
e) Bahasa Madura dalam domain perdagangan 
f) Bahasa Madura.dalam domain pendidikan formal. 

4. Kesimpulan 
Bab ini berisi ulasan serta kesimpulan penelitian. Saran secara sporadis 

kami masukkan ke 1dalamnya. 
Tak kurang pentingnya kami lampirkan tabel, peta penelitian, daftar 

personalia, daftar petugas instrumen sebagai pelengkap. 

Dalam menghadapi pengaruh perkembangan bahasa Indonesia yang se­
cara deras memasuki pemakaian bahasa daerah maka ada pendapat mengenai 
kelestarian kehidupan sesuatu bahasa daerah. 

Bahasa daerah yang tergolong pada BDB dalam menghadapi pengaruh 
bahasa Indonesia ini menunjukkan kecenderungan untuk bertahan, sedang­
kan BDK menampakkan gejala akan lenyap dan BDM ternyata mempunyai 
eksistensi yang justru mungkin dapat bertahan karena bahasa daerah ini 
akan menyatukan diri dengan bahasa Indonesia sebagai salah satu dialek 
bahasa Indonesia. 

Sinyalemen seperti di atas memang banyak menunjukkan bukti-bukti. 
Bahasa Madura sebagai salah satu bahasa daerah yang telah merniliki tradisi 
sastra termasuk ke dalam BDB. Persoalannya, bagaimanakah kemungkinan 
kelestarian bahasa Madura ini bila dilihat dari data-data yang terkumpul 
dalam rangka penelitian kedudukan dan fungsi bahasa Madura di Madura 
ini. Dengan berpegang kepada data-data yang ada dan mengenyampingkan 
hal-hal yang ada di luar data penelitian ini maka akan dicoba melihat bagai­
mana kira-kira pengaruh bahasa Indonsia ini terhadap bahasa Madura di 
kemudian hari. 

Bahwa pemakaian bahasa Indonesia telah mendesak pemakaian ba­
hasa Madura, hal ini sudahlah pasti, karena saat ini bahasa Indonesia telah 
hadir dengan satu fungsi utama, sebagai bahasa resrni dan sebagai baha­
sa nasional yang melambangkan pula identitas bangsa dan juga kebanggaan 
nasional (Politik Bahasa Nasional). Dengan kedudukan bahasa Indonesia 
yang demikian itu, jelas bahwa terhadap bahasa Madura, juga terhadap 
bahasa-bahasa daerah yang lain, bahasa Indonesia mempunyai prestise yang 
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tinggi. Hingga kccenderungan beberapa pemakai bahasa daerah untuk mcm­
pergunakan bahasa Indonesia dalam beberapa kcpcrluan merupakan sesuatu 
yang mudah dipahami. Sekalipun demikian akan ada pula fungsi-fungsi 
bahasa daerah yang tidak dapat diganti dcngan pcmakaian bahasa Indonesia. 

Di dalam Seminar Politik Bahasa Nasional tanggal 25 --- 28 Februari 
1975, yang berhubungan dengan bahasa daerah discbutkan: Di dalam kedu­
dukan scbagai bahasa daerah , bahasa-bahasa seperti Sund a , Jawa, Bali, Ma­
dura, Bugis, Makasar, dan Batak bcrfungsi sebagai (I) lam bang kebanggaan 
daerah , (2) lam bang identitas daerah , dan (3) alat-alat perhubungan di da­
lam keluarga dan masyarakat daerah. 

Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia , bahasa dacrah 
berfungsi sebagai (!) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pengantar di 
sckolah dasar di daerah-daerah tcrtcntu pada tingkat permulaan untuk 
mcmperlanc.:ar pengajaran bahasa Indonesia dan mat a pclajaran lain, dan 
(3) alat pengembangan scrta pendukung kebudayaan dacrah. 

Dari kutipan di atas jelas pada bidang apa saja bahasa dacrah itu 
menempati kcdudukan dan fungsinya. Demikian pula halnya dcngan bahasa 
Madura , sebagai salah satu bahasa daerah, akan memiliki fungsi dan 
kedudukan sebagai tersebut di atas walaupun mungkin tidak scluruhnya co­
cok. Di dalam pcnelitian mcngenai Kedudukan dan fungsi Bahasa Mad1tra 
di Madura, masalah ini akan dapat dilihat . Dalam penelitian ini yang diperik­
sa meliputi : 
(!) Kedudukan bahasa Madura sebagai bahasa ibu; 
(2) Kcdudukan bahasa Madura sebagai bahasa kebudayaan; 
(3) Fungsi bahasa Madura di dalam domain keluarga ; 
(4) Fungsi bahasa Madura di dalam domain kedinasan ; 
(5) Fungsi bahasa Madura di dalam domain pcndidikan formal, dan 
(6) Fungsi bahasa Madura di dalam domain perdagangan. 

LAPORANG SINGKA T PENELITIAN 

1. Bahasa Madura sebagai Bahasa lbu 

Dari 635 jawaban yang masuk ternyata 573 jawaban menyatakan bah­
wa bahasa Madura merupakan bahasa ibu. Bila jumlah ini dinyatakan dengan 
prosentase merupakan 89 ,74% dan jika dibulatkan menjadi 90%. Bahasa 
Indonesia dinyatakan sebagai bahasa ibu hanya diperoleh jawaban 14. 
Ini berarti sama dengan 2 ,32%. Sedangkan pemakaian bahasa campuran 
mencapai yang Jebih tinggi yaitu 7 ,90%. Masalah bahasa campuran ini dalam 
pengcrtian pemakaiannya berseling-seling, masih perlu dibcri kriteria yang 
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Dari urut-urutan di atas kelihatan semakin formal sifat komunikasi 
yang ada , semakin cenderung orang untuk mempergunakan bahasa Indone­
sia . Hal ini jelas kelihatan pada domain kcdinasan dan domain pendidikan 
formal. Pemakaian bahasa Madura tidak sampai men capai angka 60%, ma­
lahan untuk pendidikan formal , berbeda jauh di bawah angka 50%, yaitu 
29 ,41 %. Ternyata di sini bahwa apa yang dikemukakan di dalam Seminar 
Politik Bahasa Nasional 1975 yang dikutip di atas , ternyata betul. 

Kalau di dalam domain kedinasan pcmakaian BI mcncapai angka 
20,48o/r , scdangkan BC 14,26%, dalam domain pcnclidikan formal BI 48,65% 
dan BC 29 .41 %, maka sangat mcnarik pcrhatian apa yang terjadi dengan 
domain pcrdagangan. Dalam domain perdagangan ini tcrnyata bahwa Bl 
hanya l ,22o/c scdangkan BC 18 ,5 J %. Kai au di per hat ikan, maka clalam dua 
domain yang terdahulu pemakaian BI jauh berada di atas pemakaian BC, 
maka dalam domain perdagangan pemakaian BC be rad a jauh di atas proscn­
tasc yang dipcrolch Bl. Persoalannya ialah apakah y:rng tersirat di balik 
angka-angka itu9 Kejadian ini haruslah dibaca bahwa di dalam domain ke­
dinasan dan juga di dalam domain pendidikan formal pada prinsipnya akan 
dipergunakan Bl. BC hanya dipergunakan apabila pcmakaian BI dirasakan 
kurang ku3t mcndukung tujuan komunikatifnya. Sedangkan di dalarn 
domain perdagangan, ada keccnderungan u:1tuk mempcrgunakan BC, karcna 
pemakaian BC di sini berfungsi santai , lebih akrab , dan lcbih komunikatif 
apabila dipcrbandingkan dengan pcmakaian Bl. Pada umumnya bahasa­
bahasa dacrah itu memiliki fungsi kebahasaan yang sama. Situasi-situasi 
kebahusaan yang sifatnya tak resmi , tak dinas , tak literer. biasanya 
diantar dengan bahasa daerah (Supomo Pojosudarrno. 1976 : 3). Demikian­
lah maka pemakaian BM terbesar diketemukan dalam domain keluarga ka­
rena pergaulan dalam kckeluargaan bersifat tak resmi. Demikian pula dalam 
domain perdagangan . Sekalipun demikian , dalam domain perdagangan ini 
ada kemungkinan akan menginjak pada masalah rcsmi. Ketidakrcsmian yang 
ada sekarang karcna responden diambil dari pasar atau dari warung kecil 
yang kebutuhannya masih terbatas pada kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan basil keseluruhan dari penelitian ini , maka tampak de­
ngan jelas bahwa situasi bahasa Madura tampak men urun. Hal ini terutama 
disebabkan karena fungsinya banyak yang digantikan oleh BI. Hal ini tcr­
nyata jelas dalam pemakaian bahasa pada domain kedinasan dan domain 
pendidikan formal. Kenyataan yang lain lagi yang mcmperkuat dugaan ini 
karena ternyata bahwa di dalam domain keluarga pun sudah mulai memper­
gunakan BI. Pembicaraan dengan keluarga mengenai masalah yang bersang­
kut-paut dengan kelaurga, sudah ada yang mempergunakan BI. Kalau tidak 
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lcbih tajam , yaitu sampai berapa ban yak campuran itu. Perlu juga mcn<lapat 
pcrhatian unsur-unsur yang mana yang banyak , bahasa Indonesia atau 
bahasa Madura? Istilah BC beberapa ahli bahasa belum sependapat . 

Dengan kenyataan ini dapat dilihat bahwa bahasa Indonesia kiranya 
belum dapat mcnembus atau melunturkan kedudukan bahasa Madura seba­
gai bahasa ib u . Di dcsa dan kota pun suku Madura tidak mcnunjukkan 
gcjala perubahan bahasa ibunya , walaupun pad a desa dan kota ada sinyalc­

mcn se mcn tara merupakan dcsa yang dianggap peka tcrhadap pcngaruh ba­
hasa Indonesia. 

2. Bahasa Madura sebagai Bahasa Kebudayaan 

Tcrhadap penelitian kedudukan bahasa Madura scbagai bahasa 
kcbudayaan ini pun bahasa Madura menunjukkan kcdudukan ya11g 1nantap . 

Orang berceritcra dan memainkan segala tari dan pcrtunjukkan daerah masih 
sccara man tap mcnggunakan bahasa Madura . Dari 4 kabupatcn pcnduduk 
ccndcrung mcnggunakan bahasa Madura , dalam hubungan · ini rnencapai 
an gka 79 ,64%. Sedangkan penggunaan bahasa campuran yakni bahasa Madu­
ra dan Indonesia agak mcningkat bila di.banding dengan dalam bahasa ibu. 
Bahasa campuran penggunaannya mencapai 17 ,55%. 

Kesenian rakyat hampir tidak mcnggunakan bahasa Indonesia secara 
murni sebagai medianya . Namun , bahasa Indonesia dipakai secara setengah­
setengah yang mungkin sebagai bumbu atau kadang -kadang bersifat ter­
minologis. Kenyataan bahwa bahasa Madura lebih bersifat komunikatif di.­
banding dengan bahasa Indonesia dalam hubungan kebudayaan, khususnya 
kesenian. Di daerah itu secara murni bahasa Indonesia hampir tidak 
pcm ah digunakan dalam memainkan pcrtunjukkan rakyat , proscntasc iW 

hanya mencapai 1,42% atau hampir tidak ada artinya. Ceritera rakyat yang 
mcnggunakan bahasa Indonesia frekuensinya hampir tidak berarti pula, 
yakni 4,25%. Hal ini paralcl dengan asumsi dan hipotesis. 

3. Fungsi Bahasa BM di dalam Domain-domain 

Dari penclitian terhadap domain-domain yang ada , kelihatan bahwa 
pcmakaian bahasa Madura tidak menunjukkan keseragaman. Di dalam 
domain kcluarga ternyata bahwa pemakaian bahasa Madura mcnempati 
prosentase yang sangat tinggi apabila dibandingkan dengan prosentasc pe­
makaian bahasa Madura pada domain-domain yang Iain. Pemakaian bahasa 
Madura untuk domain kcluarga mencapai angka 91,98%, kemudian disusul 
dengan domain perdagangan 80 ,23%, domain kedinasan 58 ,85%, dan 
tcrakhir domain pendidikan formal 29 ,41 %. 
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Bl, dipergunakan BC. Jumlah ini meliputi l ,85% Bl dan 6,15% BC. Kalau 
Bl dan BC dijumlahkan mcnjadi 8%. 

Malahan di dalam penelitian mengenai kedudukan BM sebagai bahasa 
ibu, didapatkan angka-angka data sebagai berikut: 
a) BM digunakan sebagai bahasa ibu 89 ,74% 
b) BJ I digunakan sebagai bahasa ibu 2 ,32% 
c) BC digunakan sebagai bahasa ibu = 7 ,94%. 

Dari data-data ini , kedudukan BM sebagai bahasa ibu memang masih 
man tap, tetapi sekalipun demikian, telah menjadi kenyataan pula bahwa ada 
keluarga yang menjadikan BJ sebagai bahasa ibu bagi anak-anaknya. Dcmiki­
an pula dengan BC. Ada kcluarga yang menggunakan BC sebagai bahasa ibu. 

Bagi keluarga yang mempergunakan Bl sebagai bahasa ibu, barangkali 
didorong oleh suatu pandangan hid up yang bersangkutan dengan kedudukan 

1,.---
dan fungsi bahasa Indonesia seba_gai bahasa pcrsatuan, sebagai bahasa nasi-
onal, dan sekaligus sebagai bahasa negara. Hingga dengan prestise yang di­
miliki oleh bahasa Indonesia ini, maka banyak keluarga yang tertarik untuk 
memperkenalkan BI bagi anak-anaknya sejak pertama kali mereka belajar 
mengenal bahasa. Tetapi kebalikannya, keluarga yang mulai dengan 
rnemperkenalkan putra-putranya dengan mempergunakan BC. rasanya dido· 
rong olch satu pandangan hidup yang tidak lagi mau memperhatikan kehi· 
dupan bahasa daerah, dalam ha! ini BM. 

Dengan kenyataan ini, kiranya dapat dipersoalkan mengenai kelesta­
rian BM untuk waktu yang relatif tidak lama. Sebagai bahasa daerah yang 
pemakaiannya scdang terdesak oleh pcmakaian Bl, maka dapat digambar­
kan bahwa pada saatnya BM hanya akan dipergunakan di dalam domain 
tertentu saja yang jumlahnya tidak banyak, sedangkan masalap yang dijadi­
kan pokok persoalan pun akan sangat terbatas pula. 

Hal tersebut di atas adalah kemungkinan yang pertama. Kemungkinan 
yang lain lagi malahan justru BM dapat mcnjadi bahasa mati yang tidak 
dipergunakan orang . Hal ini, terutama apabila dilihat bahwa dalam variabel 
pcndidikan ternyata menunjukkan bahwa pemakaian BM rata-rata 
berkurang dengan tingginya tingkat pendidikan. Atau dengan perkataan lain 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin kurang pema­
kaian BM. Oleh karena itu, pada hakekatnya pendidikan identik dcngan ke­
majuan, demikian pula masyarakat Madura sama dengan masyarakat daerah 
lainnya, bergerak maju mengikuti perkembangan dunia internasional, maka 
pada akhirnya kemajuan ini akan banyak menentukan tcrhadap kelestarian 
BL 
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Pt:NUTUP 

Dalam mclaksanakan pcnclitian cukup banyak hambatan yang kami 
alami. Kiranya sebagai penutup tidak ada jeleknya bila ha! itu kami papar­
kan di sini sebagai berikut. 

a. Scmpitnya waktu yang diberikan untuk penelitian ini , sccara praktis 
pcnelitian baru dapat dimulai bulan Oktober 1976 - berakhir pada 
mcdio 1977. 

b . Luasnya daerah pcnclitian BM . 
c. Sulitnya mcdan pcnelitian : alamnya. masyarakatnya. 
d. Kurangnya tenaga pcneliti yang berpengalaman. 
c. Langkanya buku-buku sumber sebagai tumpuan teori dan perbanding­

an . 
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14. KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA INDONESIA 
DALAM MASYARAKAT DI SULAWESI SELATAN 

Salah satu masalah yang dapat dimunculkan dari hubungan antara 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah ialah masalah kedudukan dan fungsi 
kedua bahasa itu dalam masyarakat. Pemecahan masalah ini penting 
mengingat bahwa di samping bahasa Indonesia yang bcrkedudukan sebagai 
bahasa kebangsaan dan bahasa ncgara, di negara kita masih terdapat beratus 
bahasa daerah. Kekaburan yang terdapat di dalam pembedaan kedudukan 
dan fungsi antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah akan merugikan per­
kcmbangan dan pembakuan kedua bahasa itu. 

Hal lain yang perlu mcndapat penjelasan ialah sikap masyarakat Indo­
nesia terhadap bahasa Indonesia . Usaha penyebarluasan dan peningkatan pe­
makaian bahasa Indonesia yang bermutu perlu didasari dengan sikap positif 
terhadap bahasa tersebut. Penclitian ten tang sikap masyarakat terhadap ba­
hasanya belum banyak dilakukan. Memperoleh gambaran tentang sikap ma­
syarakat di Sulawesi Selatan terhadap bahasa Indonesia merupakan langkah 
baru dan sekaligus bertujuan mcngetahui kemungkinan hambatan yang di­
timbulkannya dalam proses peningkatan mutu dan penyebarluasan pema­
kaian bahasa Indi:mcsia di dacrah itu . . ' , 

Selain itu, masalah yang merupakan titik tolak penelitian ini ialah ma-
salah hubungan antara pemakaian bahasa Indonesia dengan pembicara, 
lawan bicara, dan situasi/waktu pembicaraan. 

Sehubungan dengan beberapa masalah tersebut di atas, maka ada tiga 
hal yaAg menjadi tujuan penelitian. Pertama, penelitian bertujuan mengum­
pulkan data yang menyangkut kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia 
dalam masyarakat di Sulawesi Selatan. Data ini berguna untuk menentukan 
perbedaan antara kedudukan dan fungsi bahasa lain, yakni bahasa daerah 
dan bahasa asing. Adanya gambaran yang jelas yang membedakan antara 
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kedudukan dan fungsi ketiga bahasa tadi mcmperlancar usaha mencntukan 
kcbijaksanaan dalam mengelola clan mengarahkan pcrkembangan bahasa­
bahasa di Indonesia. 

Kcdua, pcnelitian bertujuan pula mengumpulkan data yang menyang­
kut sikap masyarakat tcrhadap bahasa Indonesia. Sikap positif masyarakat 
tcrhadap bahasa Indonesia merupakan syarat mutlak dalam menyukscskan 
usaha pcmbakuan dan pcngembangan bahasa lndoensia. Rencana pemerin­
tah untuk mcngadakan penyuluhan bahasa Indonesia yang meluas sangat 
baik, apalagi jika penyuluhan itu dapat menyentuh pula segi-segi yang 
immateril, terutama yang menyangkut hal-hal yang bertujuan menumbuh­
kan sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia. Sebelum itu, tentu 
perlu diketahui bagaimana sebenarnya sikap masyarakat kita pada saat scka­
rang , terutama sikap masyarakat di Sulawesi Se Iatan . 

Kctiga, pcnelitian bertujuan mencrangkan hal-hal yang mcnycbabkan 
dipcrgunakannya lebih dari satu bahasa, yaitu: 
l) mcngetahui kapan/bilamana, dalam situasi apa, di mana, o!eh siapa, dan 

dcngan siapa bahasa Indonesia digunakan; 
2) mengetahui kapan/bilamana, dalam situasi apa, di mana, olch siapa, clan 

dcngan siapa bahasa dacrah digunakan , 
3) mengetahui/mcncari kapan/bilamana, dalam situasi apa bahasa asing di­

gunakan., 

Pendekatan yang digunakan ialah pcndekatan yang mcndasarkan diri 
pada pcnclitian lapangan, yang bcrorientasi pada masalah dan yang Jebih 
bersifat survei. Metode yang dipilih ialah metode ekstensif. sedangkan tek­
nik penelitian dilakukan dengan : 
I) kuesioner tersusun, 
2) wawancara yang tertuntun dan tidak tertuntun. 

Di samping itu,digunakan juga teknik obscrvasi yang tidak intensif, 
guna melcngkapi metodc ckstensifyang digunakan tadi. 

Populasi penelitian meliputi: 
a. pejabat-pcjabat pcmerintah, 
b. pemuka-pcmuka masyarakat, 
c. pemuka-pemuka agama dan adat, 
d. sastpwan dan wartawan, 
e. siswa dan mahasiswa, 
f. pedagang dan pengusaha, dan 
g. petani, nelayan, dan buruh yang semuanya ini disebut dengan istilah ke­

pala rumah tnagga. 
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Sampel penelitian ditetarkJn menurut daerah. yaitu : 
1) daerah kotamadya . 
2) daerah kabupaten. 

Di samping itu, sarnpcl tadi ditctapkan pula bc rdasarkan stratirikasi­
nya, yaitu: 
1) kota. 
2) pinggir kota, dan 
3) desa. 

Kotarnadya Ujung Pandang dan Pare-Pare rnerupakan daerah yang mc­
wakili kota. Selanjutnya, Soppeng aualah daerah yang rncwakili pinggir 
kota. Kemudian, Tanah Toraja, Polcwali , dan Bantacng dipilih scbagai 
daerah yang mcwakili dcsa. Tabel berikut memperlihatka n dacrah sampcl 
tersebut di atas . 

Dae rah 
Stratifikasi 

Kot a 

Pinggir kota 

Desa 

TABEL 

DAERAH SAMPEL 

Kotamadya 

Ujung Pandang 
Pare-Pare 

-

-

Kabupaten 

-

-

Tanah Toraja 
Polewali 
Bantaeng 

Instrumen penelitian yang digunakan ialah sebuah petunjuk obscrvasi, 
scbuah wawancara, dan lima buah daftar kuesioner. Kelima daftar kucsioner 
itu adalah sebagai berikut : 
I) untuk guru/dosen 
2) untuk pelajar/mahasiswa, 
3) untuk pedagang/pengusaha, 
4) untuk pegawai/ ABRI, dan 
5) untuk kepala rumah tangga. 



116. 

Dalam setiap macam daftar kuesioncr itu disusun dua jenis pcrtanya­
an, yaitu pertanyaan umum dan pcrtanyaan khusus. Pertanyaan umum ialah 
pertanyaan yang diajukan kepada semua golongan responden, sedangkan 
pertanyaan khusus ialah pertanyaan yang diajukan kepada satu atau dua go­
longan respondcn saja. 

Kuesioner yang disebarkan berjumlah l .000 buah. Distribusi dan 
perimbangannya untuk tiap-tiap macam dan tiap-tiap daerah dapat dilihat 
dalam tabel berikut. 

Lokasi IKMUP 
Respon-

den 

Guru/ 55 
Dosen 

Pelajar/ 55 
Mahasisw• 

Pedagang, 55 
Pengusah~ 

Pegawai/ 
55 

ABRI 

Kepala ru 
mah tang- 55 
ga 

Jumlah 275 

TABEL 

DISTRIBUSI KUESIONER 

Pare- Tana Soppeng Polewali 
Pare Toraja 

20 35 30 40 

20 35 40 30 

30 20 40 20 

20 35 30 40 

20 35 30 40 

110 160 170 }70 

Bantaeng F 

20 200 

20 200 

35 200 

20 200 

20 200 

115 1000 

Waktu menyebarkan kuesioner tadi, para petugas lapangan scnantiasa 
memperhatikan petunjuk umum yang telah disusun lebih dahulu oleh tim 
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pencliti. Dari tiap-tiap kotamadya/kabupatcn dipilih tiga daerah responden, 
yaitu : 
a) dacrah rcsponden I (DR I) , 
b) daerah responden II (DR II), 
c) daerah responden III (DR III). 

Dalam memilih tiga daerah responden tadi diusahakan agar masing­
masing tempat berasal dari tiga kecamatan yang berbeda-beda pula. Prinsip· 
prinsip pemilihan adalah sebagai berikut : 

a) Daerah Responden I 

Untuk tempat ini, petugas lapangan memilihnya dalam kecamatan 
yang merupakan pusat kotamadya/kabupaten. 

b) Daerah Responden II 

Penetapan daerah responden ini ialah memilih satu tempat yang bcr­
ada di kecamatan yang bcrbeda dengan kecamatan yang ditcmpati oleh 
daerah rcsponden I. Pencntuan tempat tadi didasarkan pada arah mata angin 
Utara . Artinya, tempat ini lctaknya sebclah utara responden I. Penentuan 
arah mata angin Utara didasarkan pada pertimbangan bahwa daerah Sula­
wesi Sclatan memanjang dari Selatan kc Utara dan daerah terscbut hampir 
semua sisinya dikelilingi dengan atau berbatasan dengan Jaut kecuali sebelah 
Utaranya. 

Jarak daerah responden II dari daerah responden I tidak bolch kurang 
dari 5 km. Kalau seandainya tempat yang ditunjuk tadi tcrdiri dari laut atau 
sudah berbatasan/berada di luar daerah kotamadya/kabupaten yang ber­
sangkutan, maka dipilih tempat lain yang terletak pada arah· mata angin 
yang berdekatan dengan Utara, yakni Barat atau Timur. Perhitungan jarak 
serta arah tadi tetap didasarkan pada daerah responden I. 

c) Daerah Responden III 

Setelah daerah respondcn II ditetapkan maka dipilih daerah respon­
den Ill. Caranya ialah memilih tempat yang berada dalam sebuah kecamatan 
yang berbeda, baik dengan kecamatan yang ditempati daerah responden I 
maupun dengan kecamatan yang ditempati daerah responden II. 

Jarak daerah responden III dari daerah responden II tidak boleh 
kurang dari 15 km. Letaknya didasarkan pada arah mata angin yang ber­
tentangan dengan mata angin yang dipakai dasar pada saat menetapkan dae­
rah respondcn II. Kalau dipilih Utara pada waktu menetapkan daerah res­
ponden II, maka pada saat memilih daerah responden III dipakai Selatan. 
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Dcngan pcrkat:ian lain, pcncntuan jarak dan arah ma ta angin tadi didasar­
kan pada daerah responden II. Kalau tempat yang ditunjuk berdasarkan 
perhitungan dari laut, maka dipilih tempat lain dengan perhitungan seperti 
yang dilakukan semula, yaitu mengganti arah rnata angin lain yang berdeka­
tan dengan arah mata angin yang ditetapkan semula. 

Di samping pctunjuk umum yang diuraikan di atas , digunakan pula 
petunjuk khusus yang <lipakai pada saat memilih masing-masing kelompok 
rcsponden. 

Waktu mcnyebarkan kucsioncr untuk kepahl rnmah tangga, pctugas 
mcmpcrhatikan segi-segi: 

(1) lctaknya yang berdekatan dcngan tanda-tanda pengenal tempat tcr­
tcntu (landmark), misalnya mcsjid , sekolah , pasar. lapangan , bioskop. 
dan lain-lain : 

(2) bentuk rumahnya; yaitu rumah darurat , semi pcrmancn , <lan pcrma­

nen a tau rumah bambu , kayu dan batu . 
Bagi golongan pcgawai/ ABRI, petugas senantiasa mcmperhatikan hal­

hal scbagai berikut : 

(1) departcmen tempat bckcrja, 

(2) 
(3) 

instansi negcri dan swasta, 
jabatan dan pangkat yang diduduki. 

Rcsponden pedagang <lan pengusaha dipilih ber<lasarkan: 
(I) perusahaan besar dan kecil, 
(2) pcrusahaan pribumi dan nonpribumi. 

Responden guru/dosen <lipilih berdasarbn: 
(l) tingkat sekolah (SD, SLA, dan PT) , 
(2) jcnis sckolah (negeri dan swasta) , 
(3) bi<lang ilmu yang diasuhnya. 

Responden pelajar /mahasiswa dipilih berdasarkan: 
(!) tingkat a tau kelas , 
(2) jenis sekolah (negeri dan swasta) , 
(3) bidang ilmu yang dituntutnya. 

Disamping data yang terkumpul melalui daftar keusioncr, tcrdapat 

juga data yang terkumpul mclalui observasi dan wawancara. 
Wawancara diberikan kepada orang-orang yang te\ah ditetapkan sebc­

lumnya , yaitu: 

(1) walikota/bupati, 
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(2) ketua /anggota DPR kotarnadya/kabupaten, 
(3) ketua pengadilan /hakim , 
(4) kepala jawatan penerangan , 
(5) kepala kantor departemen P dan K kabupaten dan kecamatan , 
(6) kepala kantor pos di kabupaten 
(7) kcpala sekolah dan guru. 
(8) beberapa pelajar/ rnahasiswa dan kepala rurnah tangga. 

Observasi dilakukan tcrhaJ ap pernakaian bahasa Indonesia ditempat­
tcrnpat umurn scperti pasar, toko /warung , apotek, rncsjid . rcstnran: dalam 
acara-acara rcsrnL acara kcluarga : pcmbicaraan di tclepon dan sebagai11 ya. 

Kesimpulan yang dapat dikem ukakan sc bagai hasil pcnclitian terscbut 
adalah sebagai berikut. 

Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa kebangsaan dan bahasa 
negara dalam masyarakat di Sulawesi Se!atan telah cukup dihayati dan di­
manfaatkan sepanjang terdapatnya syarat dasar yang harus dimiliki olch 
anggota rnasyarakat tersebut , yakni penguasaan bahasa Indonesia . 

Pcnghargaan , aspirasi , dan tckad yang tcrwujud Ji atas kcrta s atau ba­
sil pcrumusan seminar dan kctcntuan dalarn perundang-unJangan yang di ­
bcrikan kcpada bah::isa Indonesia bukan hanya tcrbatas pada itu saja mclain· 
kan telah di fungsikan (tclah diamalkan dan telah clisadari scbagai suatu 
kebutuh"n) oleh masyarakat di Sulawesi Se latan sc panjang mcnyangkut 
situasi terten tu. 

Dalam hat sikap rnasyaraka t tc rnyata bahwa hampir semua go lo11ga n 
masyarakat memiliki sikap pusiti f tcrhadap penggunaan bahasa Indones ia. 
Cuma satu hal yang rncnarik pcrhatian untuk dipersoalkan lebih lanjut ialah 
mcnyangkut masyarakat pelajar /mahasiswa yang mcmpun ya i sikap agak ku ­
rang positif bila dibandingkan dengan golongan masyarakat lainnya . Hal ini 
tentu dapat diselidiki latar belaka11gnya , baik yang bcrsumber pada latar 
belakang kebahasaan maupun yang berhulu pada latar bclakang luar kcba­
hasaan . 

Bahasa Indonesia dalam masyarakat di Sulawesi Selatan bukan mc ­
rupakan suatu bahasa yang didukung olch kclompok masyarakat tertentu 
yang rnemakai bahasa itu sebagai bahasa ibu (pertama) sepcrti halnya 
dengan anggota kelompok bahasa lainnya (Bugis , Makassar , Mancla r, Sa 'dang , 
dan Massenrempulu). Bagi kebanyakan anggota rnasyarakat di Sulawesi 
Selatan, bahasa Indonesia dikenal atau dikuasai setelah rnereka terlcbih 
dahulu mcnguasai salah satu daripada anggota kelompok bahasa daerah yang 
ada, sehingga bahasa Indonesia baginya kurang lebih sebagai bahasa kedua 
saja . 
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